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Kebijakan pengelolaan, pemanfaatan sumberdaya pesisir dan pulau kecil 
sepatutnya dilakukan secara optimal berdasarkan kesesuaian ruang, 
sehingga mampu memberikan dampak peningkatan ekonomi masyarakat 
lokal dan menjamin keberlanjutan sumberdaya alam. Penelitian bertujuan, 
mengetahui kesesuaian ruang pesisir Pulau Jeflio untuk pengembangan 
ekowisata mangrove secara berkelanjutan. Dilakukan selama bulan 
Agustus sampai September 2020, bertempat di Pulau Jeflio Kabupaten 
Sorong. Pengamatan mangrove dilakukan pada 4 stasiun yaitu 2 stasiun di 
bagian barat terhubung dengan perairan terbuka, masih dipengaruhi 
aktifitas masyarakat dan 2 stasiun lainnya di bagian timur sepanjang Selat 
Jeflio. Penentuan nilai kerapatan mangrove menggunakan hasil dari 
perhitungan NDVI. Anlisis kesesuaian dan model aktivitas ekowisata yang 
berpeluang diterapkan pada Pulau Jeflio menggunakan peta citra satelit 
landsat 8, peta SRTM dan satelit altimetri NASATOPEX/Poseidon, Jason-
1/Envisat, selama bulan Agustus-September 2020. Indeks kesesuaian 
ekowisata mangrove di Pulau Jeflio pada 4 stasiun pengamatan berada 
pada kategori sesuai (S2). Presentase nilai tertinggi terdapat di stasiun 3 
dan 4 sebesar (75%), stasiun 2 (73.75%) dan terendah di stasiun 1 sebesar 
(70%). Model aktivitas ekowisata mangrove di Pulau Jeflio disesuaikan 
dengan letak geografis dan distribusi sumberdaya alam yaitu tracking 
mangrove dan boating. 
   




Management policies, utilization of coastal resources and small islands 
should be carried out optimally based on the suitability of space, so as to 
have an impact on improving the local community's economy and ensuring 
the sustainability of natural resources. This study aims to determine the 
suitability of the coastal space of Jeflio Island for the development of 
sustainable mangrove ecotourism. Conducted from August to September 
2020, at Jeflio Island, Sorong Regency. Mangrove observations were 
E-ISSN: 2527-5186. P-ISSN: 2615-5958 
Jurnal Enggano Vol. 6, No. 1, April 2021: 80 - 98 
81 
DOI: https://doi.org/10.31186/jenggano.6.1. 
carried out at 4 stations, namely 2 stations in the western part connected to 
open sea, still influenced by community activities and 2 other stations in the 
eastern part along the Jeflio Strait. Determination of mangrove density 
values using the results of the NDVI calculation. The analysis of the 
suitability and model of ecotourism activities that could possibly be applied 
to Jeflio Island using satellite imagery maps of Landsat 8, SRTM maps and 
the NASATOPEX / Poseidon altimetry satellite, Jason-1 / Envisat, during 
August-September 2020. Suitability index for mangrove ecotourism on 
Jeflio Island at 4 the observation station is in the suitble category (S2). The 
highest percentage of values was found at station 3 and 4 (75%), station 2 
(73.75%) and the lowest at station 1 (70%). The mangrove ecotourism 
activity model on Jeflio Island is adjusted to the geographical location and 
distribution of natural resources, namely mangrove tracking and boating 
   




 Pengelolaan pesisir dan pulau kecil secara berkelanjutan, merupakan 
suatu rangkain proses yang dinamis terkait perlindungan kawasan pesisir 
dan laut mulai dari tahapan inisiasi, perencanaan, aksi hingga 
implementasi. Proses tersebut melibatkan kolaborasi dan koordinasi dari 
berbagai stakeholder, seperti pemerintah, akademisi, swasta, organisasi 
non pemerintah dan komunitas.  
 Hutan mangrove merupakan komunitas vegetasi yang ditemukan di 
zona intertidal pada daerah tropis dan garis lintang subtropis di sepanjang 
teluk, muara, laguna dan air bagian belakang daratan/pulau (Lee et al., 
2014; Otero et al., 2020). Komunitas mangrove memiliki fungsi sosio 
ekologis, sosio ekonomis dan sosio kultural. Ekosistem mangrove 
berpotensi dijadikan kawasan ekowisata bahari potensial untuk mendukung 
pengembangan suatu wilayah, mampu meningkatkan skala ekonomi dan 
tetap menjamin kelestarian sumberdaya alam (Agussalim dan Hartoni, 
2014; Marasabessy et al., 2018). Ekowisata pada hutan mangrove bisa 
menjadi kebijakan yang tepat untuk mencapai pengelolaan berkelanjutan, 
melalui penerapan kesesuaian peruntukan ruang dan prinsip konservasi 
ekosistem secara nyata (Mulyadi dan Fitriani, 2012; Kry et al., 2020). 
Geografis Pulau Jeflio berada dalam gugusan pulau kecil, 
berpenduduk, luas pulau 261.03 ha. Memiliki vegetasi hutan mangrove 
yang luas mengelilingi pulau dan pemandangan alam (view of the coastal) 
yang mempesona sehingga sering dijadikan sebagai destinasi wisata 
bahari. Bagian barat Pulau Jeflio memiliki struktur pantai datar (flate), 
sedangkan di bagian timur dipisahkan oleh selat kecil yang membagi 
daratan Pulau Jeflio dan Pulau Induk (maind land). Penduduk asli yang 
mendiami Pulau Jeflio adalah masyarakat tradisional yang masih memiliki 
kepercayaan kuat terhadap kekuatan alam. Karakteristik masyarakat bahari 
diketahui lebih dominan terutama pada aktivitas keseharian yang masih 
menempatkan sumberdaya alam pesisir dan laut sebagai mata 
pencaharian utama (Marasabessy et al., 2020).  
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 Informasi spasial dan temporal tentang luas, keadaan dan dinamika 
ekosistem pesisir Pulau Jeflio penting untuk memahami status keberadaan 
dan potensi kawasan mangrove yang notabennya berada di wilayah yang 
remote. Pengembangan wilayah pesisir sebagai kawasan ekowisata bahari 
sejalan dengan adanya perubahan kecenderungan minat dan motivasi 
kunjungan wisatawan dari wisata massal (mass tourism) untuk pelesiran 
(pleisure) menjadi ekowisata dengan special interest tourism, yaitu 
perjalanan wisata dengan motivasi kunjungan untuk kegiatan edukasi dan 
konservasi (Umam et al. 2015; Hickey et al., 2018) 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian dilakukan dengan 
tujuan mengetahui indeks kesesuaian ruang pesisir di Pulau Jeflio untuk 
pengembangan ekowisata mangrove secara berkelanjutan. Manfaatnya 
ialah tersedianya matrik dan peta kesesuaian ruang berdasarakan model  
struktur geografis Pulau Jeflio.   
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2020, 
berlokasi di Pulau Jeflio Distrik Mayamuk Kabupaten Sorong. Secara 
geografis Pulau Jeflio berbatasan, bagian Timur dengan pulau induk (maind 
land) Papua, bagian Barat dengan Pulau Sakanun, Utara dengan Perairan 















Gambar 1. Lokasi penelitian 
 
Dalam penelitian ini dilakukan pemetaan topografi (landscape) dan 
batimetri, pengamatan anomaly permukaan laut, biota asosiasi di area 
mangrove, penutupan juga kerapatan relatif jenis mangrove. Pengamatan 
mangrove dilakukan pada 4 stasiun yaitu 2 stasiun berada di bagian barat 
terhubung dengan perairan terbuka, masih dipengaruhi oleh aktifitas 
masyarakat dan 2 stasiun lainnya di bagian timur sepanjang Selat Jeflio, 
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kawasan ini jarang adanya aktifitas masyarakat. Masing-masing stasiun 
mewakili kondisi sebaran mangrove pada kawasan Jeflio. Data 
penginderaan jauh digunakan untuk membuat analisis spasial kesesuaian 
kawasan dan menentukan model aktivitas ekowisata yang relevan 
diterapkan pada Pulau Jeflio. Menggunakan peta citra satelit landsat 8, peta 
SRTM dan satelit altimetri NASATOPEX/Poseidon, Jason-1/Envisat, 
selama bulan Agustus-September 2020. 
Analisis parameter fisik dan biologi dilakukan melalui perbandingan 
data mentah (real comparation data). Aplikasi penginderaan jauh 
multispectral mangrove meliputi perkiraan jumlah, kerapatan, dan distribusi 
vegetasi, melalui teknik pendeteksian yang didasarkan pada reflektansi 
kanopi vegetasi. Mengidentifikasi kerapatan dan penutupan mangrove 
dengan data citra satelit Landsat 8 mengacu pada eskplorasi citra komposit 
RGB 5, 6, 4 di mana ketiga band tersebut termasuk dalam kisaran spektrum 
tampak dan inframerah dekat (NIR). Untuk menentukan nilai kerapatan 
mangrove menggunakan hasil dari perhitungan NDVI. Kemudian nilai kelas 
NDVI diklasifikasi ulang (reclass) menjadi 4 kelas, yaitu kerapatan baik, 
sedang, buruk dan non vegetasi (Kawamuna et a., 2017). Persamaan yang 
digunakan pada perhitungan kerapatan dan tutupan mangrove 








NDVI = Normalized Difference Vegetation 
Index 
NIR    = Band 5 dari citra Landsat 8 







KL = Kelas interval 
xt   = Nilai tertngi 
xr   = Nilai terendah 
k  = Jumlah kelas yang 
diinginkan 
 
Estimasi yang digunakan untuk kesesuaian ekowisata bahari merujuk 
pada persamaan yang dikembangkan oleh, (Yulianda et al., 2010; 
Marasabessy et al., 2018) yakni dengan melakukan beberapa modifikasi 
pada matrik kesesuaian dengan menyesuaikan bobot yang dihitung dalam 
satuan persen, dimana nilai persentase berurutan ialah 30%, 20%, 15%, 
10% dan 5% (Tabel 1). Untuk mendapatkan IKW ekowisata mangrove, 
maka dilakukan perhitungan perkalian bobot dan skor masing-masing 
parameter, kemudian dibagi dengan nilai maksimum, yaitu nilai total dari 
hasil perkalian bobot dan skor yang diperoleh dalam matrik dan dikalikan 









IKW  = Indeks kesesuaian ekowisata bahari 
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Ni  = Nilai parameter ke-i (bobot x skor) 
Nmaks  = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata 
 
Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesesuaian kawasan ekowisata 
bahari, maka dapat diketahui kelas kesesuaian masing-masing aktifitas 
tersebut, berdasarkan kategori yang dikembangkan oleh (Yulianda et al., 
2010), yaitu dengan klasifikasi sebagai berikut: 
Sangat sesuai (S1)   : 83 – 100% 
Sesuai (S2)    : 50 - <83% 
Sesuai bersyarat (S3)   : 17 - <50 % 
Tidak sesuai (N)   : <17 % 
 













S N S N S N S N 
Penutupan 
Mangrove (%) 
30 >80 4 >60-80 3 >40-60 2 <40 1 
Kerapatan 
Mangrove (%) 
20 >25 4 >15-25 3 5- <15 2 <5 1 
Jenis Mangrove 
(Individu) 
20 >5 4 3-5 3 1-2 2 0 1 




















4 3 ket 3 2 ket 2 1 ket 1 
Total bobot x skor 
400
1 
 300  200  100 
Sumber: Modifikasi (Yulianda et al., 2010; Marasabessy et al., 2018) 
Keterangan: 1= Jumlah total skor maksimum; 400 = Jumlah total skor 
minimum=100 
 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
 
Geografis Pulau Jeflio 
 
Pulau Papua selalu diidentikan sebagai salah satu dari lima pulau 
terbesar yang terletak di timur Indonesia, secara administratif terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu Papua dan Papua Barat. Wilayah Papua Barat 
tersusun atas daratan maind land dan gugusan pulau kecil yang sangat 
banyak, jika diamati lebih spesifik geografis Papua Barat sejatinya 
merupakan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. Menurut data 
(Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 2018;  Badan Pusat 
Statistik RI, 2018) menjelaskan bahwa Papua Barat merupakan provinsi 
dengan jumlah pulau kecil terbanyak di Indonesia, yakni sebanyak 4.108 
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pulau. Letak geografis Papua Barat sangat bervariatif, dapat ditemui 
wilayah pegunungan dan bukit menjulang, lembah yang curam, gugusan 
kepulauan dan dataran rendah lurus (flate) sampai ke laut. Kondisi ini 
cenderung mempengaruhi aktivitas dan mobilitas masyarakat yang berada 
di sekitar kawasan dalam mengelola dan memanfaatkan potensi 
sumberdaya alam. 
Pulau Jeflio berada dalam gugusan kepulauan yang terdiri dari 
beberapa pulau kecil lain seperti; Pulau Sakanun, Jefkerem dan Jeflataf, 
beberapa diantanya ada yang berpenduduk dan tidak berpenduduk. 
Terletak pada koordinat -1°07'72.76” Lintang Selatan dan 131°23'62.34” 
Bujur Timur, memiliki bentuk geografis pulau kecil dan terpisah dari pulau 
induk (maind land), panjang garis pantai -+8.16 km, dihubungkan dengan 
jembatan beton, terdapat selat kecil sepanjang 6.6 km dan lebar rata-rata 
262.69 meter, memisahkan daratan pulau induk dan Pulau Jeflio. Fisiografi 
dataran rendah dan lurus (flate) menuju pesisir pantai, beberapa sungai 
berasal dari pulau induk mengalir dan bermuara di sisi timur pulau Jeflio 
(Gambar 2). Menurut (Marasabessy, 2018) gugusan wilayah kepulauan 
merupakan kumpulan pulau besar dan kecil yang secara fungsional 
berinteraksi dari sisi ekologis, ekonomi, sosial dan budaya, baik secara 
individu maupun secara sinergis dapat meningkatkan skala ekonomi di 
















Gambar 2. Geografis Pulau Jeflio 
 
Pemanfaatan sumberdaya alam dan jasa kelautan yang berada pada 
kawasan pulau dikelola langsung oleh masyarakat setempat secara 
tradisional. Saat ini Pulau Jeflio ditetapkan sebagai salah satu destinasi 
wisata bahari di Kabupaten Sorong. Obyek wisata yang sedang 
dikembangkan ialah wisata tracking mangrove, kawasan ini dapat 
dikunjungi melalui jalur darat dengan menggunakan kendaraan roda dua 
atau roda empat, jaraknya sekitar 10 Km dari Ibukota Kabupaten. Minimnya 
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informasi terkait potensi sumberdaya pesisir dan laut di Pulau Jeflio menjadi 
salah satu faktor pembatas rendahnya wisatawan yang datang. Menurut 
(Marsabessy et al., 2018; Chen et al., 2020), kebanyakan pulau kecil 
dijadikan sebagai destinasi wisata bahari karena memiliki karakteristik 
spesifik di kawasan perairan maupun intertidal. Terdapat ekosistem 
terumbu karang, lamun, mangrove, pantai berpasir, habitat sepesies hewan 
endemic, pemandangan alam exotic mampu memberi ketenangan (relax) 
saat berada di kawasan tersebut. 
 
Parameter Kesesuaian Ekowisata Mangrove 
 
Penentuan kesesuaian kawasan ekowisata mangrove merujuk pada 
nilai parameter indikator yang terdapat dalam matrik kesesuaian, yaitu 
tutupan relatif, kerapatan relatif, jenis mangrove, objek biota, pasang surut, 
karakteristik kawasan dan aksesibilitas (Yulianda et al., 2010: Marasabessy 
et al., 2018). Hasil pengamatan dan analisis kesesuaian parameter indikator 
ekowisata mangrove disajikan pada (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Hasil pengamatan dan analisis parameter indikator kesesuaian 
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10 0-0.30 0-0.30 0-0.30 0-0.30 
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Berdasarkan (Tabel 1), diketahui tutupan mangrove pada 4 stasiun di 
Pulau Jeflio berada dalam kategori sesuai bersyarat (S3), persentase 
tertinggi terdapat pada stasiun 3 sebesar 47.71% dan terendah pada 
stasiun 1 sebesar 41.73%. Analisis kerapatan mangrove diperoleh 2 
kategori yakni kelas sesuai (S2), berada pada stasiun 2 (16.33%), stasiun 
3 (18.66%) dan stasiun 4 (15.33%), sedangkan kategori sesuai bersyarat 
(S3) pada stasiun 1 (14.33%). Berdasarkan hasil identifikasi pada 4 stasiun 
pengamatan diketahui jenis mangrove di Pulau Jeflio masuk dalam kategori 
kelas sesuai (S2), yakni memiliki 4 jenis mangrove dalam satu zonasi 
seperti; Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Avicennia alba dan 
Avicennia lanata mempunyai keragaman jenis yang rendah, namun 
distribusi spesies luas pada wilayah di sekitar Pulau Jeflio.  
Kerapatan jenis mangrove merupakan parameter untuk menduga 
kepadatan jenis mangrove dalam suatu area tertentu. Besarnya nilai 
kerapatan relatif mangrove pada stasiun 3, memberikan informasi bahwa 
mangrove pada lokasi tersebut memiliki pertumbuhan yang baik secara 
alami. Menurut (Kusmana, 2010; Parmadi et al., 2016; Anthoni et al., 2017) 
tingginya kerapatan relatif dari jenis Rhizophora sp dan Avicenia sp 
dikarenakan spesies mangrove ini, memiliki toleransi sebaran adaptasi 
ekologi yang luas dalam suatu kawasan mangrove, sehingga mampu 
berkembang dengan baik pada zonasi terluar hingga lebih dalam selama 
masih mendapatkan suplai air asin.  
Zonasi mangrove yang terbentuk di Pulau Jeflio cenderung homogen, 
distribusi spesies relatif sama pada setiap stasiun, namun jumlah spesies 
mangrove berbeda. Tidak terlihat pola zonasi yang signifikan mulai dari 
bagian depan secara vertikal hingga ke arah bagian dalam. Keseragaman 
pola distribusi zonasi spesies mangrove di kawasan ini, dapat disebabkan 
karena mangrove yang tumbuh di Pulau Jeflio berada pada kondisi ekologi 
yang cenderung sama yaitu, tumbuh di habitat dengan substrat dasar pasir 
berlumpur. Pada ST1 dan ST2 memiliki substrat campuran pasir berlumpur 
sedangkan ST3 dan ST4 lebih didominasi substrat lumpur. Menurut 
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(Kusmana 2010; Mughofar et al., 2018) zonasi mangrove sangat 
dipengaruhi oleh substrat (tipe tanah/lumpur/pasir), salinitas, keterbukaan 
terhadap hempasan gelombang dan pasang surut. Lebih lanjut penjelasan 
(Marasabessy, 2018) zonasi mangrove yang terbentuk bisa berupa zonasi 
yang sederhana (satu zonasi, zonasi campuran) dan zonasi yang kompleks 
(beberapa zonasi), tergantung pada kondisi ekosistem mangrove di wilayah 
masing-masing. 
Biota yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove di Pulau Jeflio 
terbagi dalam 2 kategori, yakni kelas sesuai (S2), berada pada stasiun 1 
dan 2, terdapat organisme intertidal seperti; jenis ikan, crustacea, bivalvia, 
gastropoda dan reptile. Sedangkan stasiun 3 dan 4 berada dalam kategori 
kelas sangat sesuai (S1), selain organisme intertidal juga terdapat 
beberapa jenis burung dan kelelawar. Menurut (Tapilatu dan Palasula, 
2012; Ramadhan et al., 2016), fungsi ekologis mangrove sebagai habitat 
dari berbagai  jenis  biota  laut,  termasuk  biota penempel pada daun, 
batang dan pneumatofora mangrove sebagian besar  berasal  dari  
golongan  ikan, krustasea, bivalvia, gastropoda dan terdapat biota asosiasi 
lain dari jenis burung dan kelelawar.  
Data oseanografi yang diinput untuk menentukan kesesuaian 
ekowisata mangrove ialah pasang surut (Sea Level Anomaly). Pengamatan 
data tinggi permukaan laut dibuat selama 30 hari dari tanggal 16 Agustus – 
16 September 2020, merujuk pada data anomaly permukaan laut 
geostropik, menggunakan AVISO ARCHIVE - Near-real time - Global – 
Altimetry Sea Level Anomaly (SLA), melalui satelit altimetri 
NASATOPEX/Poseidon (Gambar 3).   
Berdasarkan (Gambar 3), diketahui anomaly permukaan laut di 
pesisir Pulau Jeflio berada pada kategori sangat sesuai (S1) untuk 
ekowisata mangrove yakni sebesar 0-0.30 meter atau mengalami fluktuasi 
mulai dari 0 sampai 30 cm di atas permukaan laut. Letak geografis Pulau 
Jeflio yang variatif turut mempengaruhi dinamika pasang surut dan 
menghasilkan resultan turbelensi arus secara vertikal di sekitar pulau. 
Kawasan perairan di bagian Selat Jeflio mengalami anomaly muka laut 
yang relatif tinggi jika dibandingkan pada kawasan bagian barat yang relatif 
datar (flate). Daerah dimana arus pasang surut cukup kuat, tarikan gesekan 
pada dasar laut menghasilkan potongan arus vertikal. Menurut (Siregar 
2014; Kalay et al., 2018), permukaan air laut senantiasa berubah-ubah 
setiap saat karena gerakan pasut, keadaan ini juga terjadi pada tempat-
tempat sempit seperti teluk dan selat, sehingga menimbulkan arus pasut 
(Tidal current). Gerakan arus pasut dari laut lepas yang merambat ke 
perairan pantai akan mengalami perubahan, faktor yang mempengaruhinya 
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Gambar 3. Pasang surut perairan Pulau Jeflio 
 
Sebagai pulau kecil Jeflio memiliki karakteristik yang spesifik, hal ini 
memberikan kontribusi besar terkait statusnya sebagai destinasi wisata 
bahari. Memiliki luas pulau 261.03 ha. Kedalaman perairan pesisir relatif 
dangkal di bagian barat yaitu 0.40-2 meter dan secara bertahap mengalami 
penurunan kedalaman mengikuti kontur dasar laut (topografi) yang landai 
hingga curam. Kondisi berbeda teridentifikasi di sekitar Selat Jeflio, memiliki 
kedalaman perairan 3  meter dan mengalami pertambahan kedalaman 
seiring perubahan topografi dasar laut yang curam. Keadaan ini berdampak 
pada karakteristik kawasan Pulau Jeflio secara ekologis. Berdasarkan hasil 
pengamatan, diketahui karakteristik kawasan pada stasiun 2 berada pada 
kategori sesuai (S2) sedangkan stasiun 1, 3 dan 4 termasuk kategori sangat 
sesuai (S1), walaupun masing-masing stasiun memiliki spesifikasi seperti; 
Stasiun 1, merupakan kawasan existing wisata mangrove, masih 
cenderung alami, fisiografi datar (flate), sehingga menciptakan panorama 
pantai yang mempesona untuk menikmati sun set dan sun rise, hal ini 
didukung oleh keunikan masyarakat adat di sekitar kawasan. Stasiun 3 dan 
4 tidak berstatus sebagai kawasan wisata, namun memiliki karakteristik 
yang sama dan secara spesifik berada pada wilayah selat yang membagi 
daratan pulau induk (maind land) dan Pulau Jeflio.  
Akses menuju ke Pulau Jeflio dapat dilakukan melalui dua jalur, yaitu 
jalur darat dapat tempuh mulai dari Ibukota Kabupaten Sorong (Aimas) 
ataupun langsung dari Kota Sorong, menggunakan transportasi roda 2 dan 
4, dengan durasi perjalanan 1-2 jam.  Sedangkan jalur laut dapat ditempuh 
dari Kota Sorong menggunakan spead boat/perahu bermotor selama 40 
menit -1 jam. Aksesibilitas pada 4 stasiun pengamatan mangrove berada 
pada kategori sangat sesuai (S1), relatif mudah dijangkau dan dapat 
ditempuh dalam sekali perjalanan. Stasiun 1 akses jalur masuk terbagi 2, 
yaitu jalur laut melalui jembatan kecil (Jeti) dan daratan melalui jalan 
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setapak. Kelengkapan fasilitas di stasiun 1 dipengaruhi statusnya sebagai 
destinasi wisata mangrove existing. Pada stasiun 2, 3 dan 4 akses masuk 
dilakukan dengan menggunakan perahu bermotor (katinting), menyusuri 
pesisir dan Selat Jeflio.     
 
Indeks Kesesuaian Ekowisata Mangrove   
 
Hasil perhitungan Indeks Kesesuaian Kawasan (IKW) untuk kegiatan 
ekowisata mangrove di Pulau Jeflio pada stasiun pengamatan secara 
keseluruhan masuk dalam kategori sesuai (S2) dengan nilai IKW yaitu;  ST1 
(70%), ST2 (73.75%), ST3 (75.00%) dan ST4 (75.00%). Dinamika ekologi 
dan karakteristik lokasi yang cenderung berbeda di masing-masing stasiun, 
turut menentukan scoring setiap parameter ekowisata mangrove yang 
diinput. Untuk lebih jelas indeks kesesuaian ekowisata mangrove Pulau 
Jeflio disajikan pada (Tabel 3).  
  
Tabel 3. Indeks kesesuaian ekowisata mangrove Pulau Jeflio 
 
No Parameter Bobot(%) Skor Nilai Keterangan 
Stasiun 1 (Existing 
Wisata Mangrove) 
   Sesuai 
1 Tutupan 
Mangrove (m2) 
30 2 60 Nilai Skor 
2 Kerapatan 
Mangrove (m2) 
20 2 40 
3 Jenis Mangrove 20 3 60 Kategori S1 = 4 
4 Objek Biota 10 4 40 Kategori S2 = 3 
5 Pasang Surut 
(m) 
10 4 40 Kategori S3 = 2 
6 Karakteristik 
Kawasan 
5 4 20 Kategori N  = 1 
7 Aksesibilitas 5 4 20 Nilai Maksimum  = 
400 
 Total Nilai 100  280 70.00% 
Stasiun 2 (Dekat 
Pemukiman 
Penduduk) 
   Sesuai 
1 Penutupan 
Mangrove (m2) 
30 2 60 Nilai Skor 
2 Kerapatan 
Mangrove (m2) 
20 3 60 
3 Jenis Mangrove 20 3 60 Kategori S1 = 4 
4 Objek Biota 10 4 40 Kategori S2 = 3 
5 Pasang Surut 
(m) 
10 4 40 Kategori S3 = 2 
6 Karakteristik 
Kawasan 
5 3 15 Kategori N  = 1 
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7 Aksesibilitas 5 4 20 Nilai Maksimum  = 
400 
 Total Nilai 100  295 73.75% 
Stasiun 3 (Utara Selat 
Jeflio) 
   Sesuai 
1 Penutupan 
Mangrove (m2) 
30 2 60 Nilai Skor 
2 Kerapatan 
Mangrove (m2) 
20 3 60 
3 Jenis Mangrove 20 3 60 Kategori S1 = 4 
4 Objek Biota 10 4 40 Kategori S2 = 3 
5 Pasang Surut 
(m) 
10 4 40 Kategori S3 = 2 
6 Karakteristik 
Kawasan 
5 4 20 Kategori N  = 1 
7 Aksesibilitas 5 4 20 Nilai Maksimum  = 
400 
 Total Nilai 100  300 75.00% 
Stasiun 4 (Selatan 
Selat Jeflio) 
   Sesuai 
1 Penutupan 
Mangrove (m2) 
30 2 60 Nilai Skor 
2 Kerapatan 
Mangrove (m2) 
20 3 60 
3 Jenis Mangrove 20 3 60 Kategori S1 = 4 
4 Objek Biota 10 4 40 Kategori S2 = 3 
5 Pasang Surut 
(m) 
10 4 40 Kategori S3 = 2 
6 Karakteristik 
Kawasan 
5 4 20 Kategori N  = 1 
7 Aksesibilitas 5 4 20 Nilai Maksimum  = 
400 
 Total Nilai 100  300 75.00% 
 
Pada (Tabel 3), diketahui skoring yang diperoleh dari setiap 
parameter pada 4 stasiun bervariatif, ada yang cenderung berbeda namun 
beberapa diantaranya memiliki nilai yang sama. Parameter tutupan 
mangrove, jenis individu mangrove, objek biota, pasang surut dan 
aksesibilitas memiliki nilai yang sama sebesar 60%, 40% dan 20%, 
teridentifikasi pada semua stasiun pengamatan. Kerapatan mangrove 
dengan nilai 60% diketahui terdapat pada stasiun 2, 3 dan 4, sedangkan 
stasiun 1 kerapatan relatif lebih rendah dengan nilai 40%. Rendahnya 
kerapatan relatif mengarove pada stasiun 1, diasumsikan karena statusnya 
sebagai lokasi exisiting wisata mangrove yang telah beroperasi sejak tahun 
2018. Tidak mengherankan penurunan kerapatan relatif mangrove dapat 
disebabkan karena pembukaan lahan di bagian pesisir barat Pulau Jeflio 
untuk dijadikan destinasi wisata mangrove. Pembangunan pelabuhan 
tambatan perahu (jeti), rumah singgah, penginapan dan gazebo di sekitar 
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lokasi memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap luasan 
mangrove di stasiun 1. Kondisi ini semakin rumit, karena status lokasi 
wisata mangrove saat ini menjadi terbengkalai karena konflik pemanfaatan 
ruang antara masyarakat dan pengelola kawasan wisata. Menurut (Renta 
et al., 2016; Marasabessy et al., 2020) penurunan kerapatan dan tutupan 
mangrove berpotensi disebabkan secara alami seperti, adanya pengaruh 
sedimentasi dan abrasi dan karena aktivitas manusia, seperti perluasan 
lahan untuk berbagai kepentingan reklamasi, konversi tambak, pemukiman, 


















Gambar 4. Peta kesesuaian ekowisata mangrove 
 
Daya tarik ekowisata mangrove di pulau Jeflio berkaitan dengan nilai 
kepuasaan pada nuansa karakteristik pulau yang masih alami, berada pada 
landscape pesisir yang bervariasi dimana pada kawasan mangrove bagian 
barat memiliki topografi pesisir cenderung flate dan landai, sedangkan pada 
bagian timur landscape pulau dipisahkan oleh selat kecil yang membagi 
daratan maind land dan pulau Jeflio dengan topografi pesisir lebih curam 
(slope). Memiliki keseragaman relatif jenis mangrove tinggi dan menyebar 
luas, merupakan habitat beberapa satwa liar yang hidup secara alami 
dalam ekosistem ini. Kegiatan wisata tracking mangrove yang dapat 
dilakukan di kawasan ini ialah menikmati keindahan pesisir pantai, 
kesejukan dan kenyamanan saat berada di antara pepohonan mangrove 
dan ekosistem di dalamnya. Pada ekosistem tersebut terdapat 4 jenis 
mangrove yang tersebar membentuk zonasi yang homogen.  
Kegiatan lainnya ialah dapat menikmati merdunya suara dan aktifitas 
tingkah lakuh satwa liar dalam ekosistem seperti, burung dan kelelawar 
yang telah hidup menempati habitat ini sejak lama. Berdasarkan aktifitas 
ekowisata tersebut maka ekosistem mangrove pada pulau Jeflio dapat 
dijadikan sebagai tempat rekreaksi sekaligus sebagai tempat edukasi dan 
riset yang baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada 
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ekosistem mangrove di pulau kecil berpenduduk lokal yang masih 
tradisional. 
 
Model Aktivitas Ekowisata Mangrove di Pulau Jeflio 
 
Pesisir merupakan wilayah yang rentan terhadap dinamika perubahan 
lingkungan akibat faktor alam maupun manusia. Memiliki sistem ekologi 
yang beragam, komplek dan produktif, wilayah ini berperan sebagai 
penyangga, pelindung dan penyaring di antara wilayah daratan dan lautan. 
Potensi wilayah pesisir sebagai tujuan estetika dan pariwisata, menjadi 
penunjang  ekonomi yang penting dan terus berkembang di banyak negara 
pesisir (Bergmann et al., 2017; Hayati et al., 2020).  
Kawasan pesisir dan laut Pulau Jeflio merupakan tatanan ekosistem 
yang memiliki konektivitas dengan daerah lahan atas (upland) baik melalui 
aliran sungai, air permukaan (run off) maupun air tanah (ground water). 
Pengembangan wilayah pesisir Pulau Jeflio sebagai kawasan ekowisata 
mangrove diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
lokal dan menjaga keberlanjutan ekososistem, melalui penentuan model 
ekowisata yang tepat berdasarkan kesesuaian kawasan, letak geografis 














Gambar 5. Peta Kelas Lereng Pulau Jeflio 
 
Berdasarkan (Gambar 5), kemiringan lereng pantai Pulau Jeflio 
terbagi dalam 5 kelas yakni; datar (0-8%), landai (8-15%), agak curam (15-
25%), curam (25-45%) dan sangat curam (>45%). Jika diklasifikasi 
berdasarkan stasiun pengamatan, diketahui kelas lereng Pulau Jeflio 
terbagi menjadi 2 zona, yaitu zona bagian barat, memiliki fisiografis 
cenderung datar dan landai hingga beberapa feet ke arah perairan terbuka 
dan zona bagian timur, didominasi fisiografis curam hingga sangat curam. 
Kawasan ini terletak pada Selat Jeflio yang memisahkan daratan maind 
land dan Pulau Jeflio. Perbedaan kemiringan lereng Pulau Jeflio merupakan 
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respons alami perairan pesisir, disebabkan oleh perbedaan topografi 
perairan pantai pada 4 staisun pengamatan dan pengaruh fisika 
oseanografi yang terjadi secara periodik di sekitar kawasan pesisir. Menurut 
(Kalay et al., 2014; 2018) perubahan topografi pantai merupakan respons 
dinamis yang berlangsung secara alami di kawasan pesisir. Dinamika faktor 
hidro-oseanografi dan karakter massa daratan sangat mempengaruhi 
kestabilan lereng pantai. Besarnya sudut kemiringan lereng pantai pada 
kawasan pesisir mengindikasikan bahwa lokasi tersebut merupakan area 
yang paling terpapar gelombang pecah dekat garis pantai. 
Morfologi dasar laut dari suatu perairan khususnya di selat dapat 
mempengaruhi struktur ruang wilayah pesisir dan pulau kecil. Selat Jeflio 
saat ini belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat lokal. Letaknya yang 
jauh dari pemukiman penduduk menjadi salah satu faktor rendahnya 
interaksi masyarakat. Seiring dengan itu, pembangunan infrastruktur dan 
fasilitas pendukung wilayah cenderung terpusat di kawasan barat pulau 
menyesuaikan dengan kondisi geografis wilayah. Potensi ekosistem 
mangrove pada 4 stasiun pengamatan relatif sama, namun secara 
geografis kawasan Selat Jeflio memiliki spesifikasi ruang yang berbeda. 
Kondisi ini memberikan informasi, bahwa pemanfaatan ruang ekowisata 
mangrove di Pulau Jeflio memiliki alternatif pilihan untuk dikembangkan. 
Model aktivitas ekowisata mangrove yang berpeluang dilakukan ialah jalan 
berkeliling mangrove (tracking mangrove) di bagian barat berhubungan 
dengan laut terbuka juga dekat dengan pemukiman penduduk dan 
berperahu (boating) di sekitar Selat Jeflio. Ketersediaan pilihan model 
aktivitas ekowisata ini, diasumsikan mampu mendorong peningkatan 
wisatawan untuk berkunjung dan disisi lain berperan dalam keberlanjutan 
sumberdaya alam dan ekosistem mangrove Pulau Jeflio. Menurut (Wahyuni 
et al., 2007; Rini et al., 2018) aktivitas ekowisata mangrove dikembangkan 
dengan menyesuaikan potensi geografis dan sumberdaya ekosistem 
seperti; mangrove education & tour, bird watching, fishing, mangrove tree 




 Indeks kesesuaian ekowisata mangrove di Pulau Jeflio pada 4 
stasiun pengamatan berada pada kategori sesuai (S2). Presentase nilai 
tertinggi terdapat di stasiun 3 dan 4 sebesar (75%), stasiun 2 (73.75%)  dan 
terendah di stasiun 1 sebesar (70%). Model aktivitas ekowisata mangrove 
di Pulau Jeflio disesuaikan dengan letak geografis dan distribusi 
sumberdaya alam yaitu tracking mangrove dan boating.  
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